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Penelitian yang dilakukan penulis bertujuan untuk menganalisis perputan 
kas dan perputaran persediaan untuk meningkatkan profitabilitas yang diukur 
dengan Return On Assets (ROA) pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 
Medan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi 
dokumentasi. Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis deskriptif. 
Jenis penelitian bersifat deskriptif kuantitatif, dengan objek penelitian 
adalah sisi keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. Dimana 
pada penelitian ini untuk menganalisis perputaran kas dan perputaran persediaan 
dalam meningkatkan Return On Assets (ROA). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas dan perputaran 
persediaan belum optimal dalam meningkatkan profitabilitas. Pada perputaran kas 
mengalami penurunan sedangkan profitabilitas mengalami kenaikan. Penurunan 
perputaran kas dikarenakan kas yang dimiliki perusahaan jumlahnya relatif kecil 
dan meningkatnya jumlah dana yang tidak produktif yang tertanam dalam kas 
perusahaan. Penurunan perputaran persediaan disebabkan karena menumpuknya 
persediaan dan menurunnya volume penjualan. Profitabilitas yang diukur 
dengan Return On Assets (ROA) perusahaan mengalami penurunan disebabkan 
karena menurunnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
pada tahun 2013 sampai tahun 2015 diikuti dengan meningkatnya aktiva 
perusahaan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Persaingan bisnis yang semakin ketat membuat perusahaan untuk lebih 
bertindak kreatif dan inovatif serta mampu untuk melakukan penyesuaian 
terhadap perunahan-perubahan yang terjadi dimasa yang akan datang seperti 
perubahan perekonomian nasional, kondisi konsumen, kemampuan untuk 
meningkatkan profitabilitas. Didalam dunia usaha tujuan dalam perusahaan yaitu 
untuk memperoleh laba (profitabilitas) yang maksimal dari setiap kegiatan 
operasinya (produksinya). Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun 
modal sendiri (Sartono, 2017:8). Laba merupakan dasar ukuran kinerja bagi 
kemampuan manajemen dalam mengoperasikan harta perusahaan. Indikator 
keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba atau profit. 
Profitabilitas perusahaan dapat ditingkatkan melalui efisiensi 
penggunaan sumber daya perusahaan. Tingkat efisiensi penggunaan sumber 
daya perusahaan dapat dievaluasi melalui perputaran kas dan perputaran 
persediaan. Sumber daya tersebut dievaluasi untuk mengukur kesesuaian 
pemanfaatannya, sehingga perusahaan dapat mengambil kebijakan yang tepat 
berhubungan dengan penurunan biaya operasinal, peningkatan penjualan 
persediaan, peningkatan perolehan kas dari penjualan kredit ynag dimiliki 
perusahaan telah sesuai dalam mengoptimalkan laba. 
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Kas diperlukan perusahaan baik untuk membiayai operasi perusahaan 
sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. 
Tingkat perputaran kas yang tinggi menunjukkan kecepatan arus kas kembali 
dari kas yang telah diinvestasikan pada aktiva. Dengan demikian kas akan dapat 
dipergunakan kembali unutk membiayai kegiatan operasinal sehingga tidak 
menggangu kondisi keuangan perusahaan. 
Menurut Harjito dan Martono (Dewi dan Rahayu, 2016:5) “Kas 
merupakan salah satu bagian aktiva yang memiliki sifat paling lancar (paling 
likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi. Transaksi 
tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli aktiva 
tetap, membayar hutang, membayar dividen, dan transaksi lain ynag diperlukan 
perusahaan. Perputaran kas merupakan faktor yang penting dalam perusahaan, 
dimana kas merupakan asset perusahaan paling likuid, dimana bila kas 
perusahaan kecil tidak baik bagi perusahaan, dimana kas digunakan oleh 
perusahaan untuk melakukan pengeluaran-pengeluaran biaya yang segera 
dilakukan, sedangkan bila kas perusahaan terlalu besar juga tidak baik bagi 
perusahaan, dimana bila kas perusahaan yang terlalu besar tidak dipergunakan 
secara maksimal yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan sehingga 
profitabilitas juga akan mengalami peningkatan. 
Menurut Bambang Riyanto (2011:95) “Perputaran kas adalah 
perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata. Perputaran kas yang 
semakin tinggi akan semakin baik karena ini menunjukkan semakin efisiensi 
dalam penggunaan kas. Perputaran kas yang berlebihan dengan modal kerja 
yang terlalu kecil akan mengakibatkan kurang dapat memenuhi kebutuhan 
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perusahaan. Demikian seharusnya, dengan semakin rendahnya perputaran kas 
mengakibatkan banyaknya uang kas yang tidak produktif sehingga akan 
mengurangi profitabilitas perusahaan. 
Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas yang 
dilakukan oleh perusahaan, karena tingkat perputaran kas menggambarkan 
kececpatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan didalam modal 
kerja. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, sumber masuknya kas yang telah 
tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas operasional 
perusahaan. 
Perputaran persediaan cukup penting karena persediaan merupakan pos 
aktiva lancar yang cukup besar nilainya. Kekurangan atau kelebihan persediaan 
merupakan gejala yang kurang baik. Pengelolaan persediaan yang baik dalam 
perusahaan dapat mengubah persediaan yang tersimpan menjadi laba melalui 
penjualan. Semakin tinggi perputaran persediaan barang, maka semakin tinggi 
biaya yang dapat ditekan sehingga semakin besar perolehan laba perusahaan. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:14.1) “Persediaan adalah asset 
yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, dalam proses produksi 
atau dalam perjalanan atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) 
untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa. Menurut kasmir 
(2014:180) “Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory ini 
berputar dalam satu periode)”. 
Rasio profitabilitas dilakukan untuk menggambarkan kemampuan suatu 
perusahaan dalam menjaga stabilitas finansialnya untuk selalu berada dalam 
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kondisi yang stabil dan profit. Karena jika kondisi ini mengalami penurunan, hal 
ini cenderung membuat perusahaan berada dalam ambang kondisi yang harus 
diwaspadai untuk kelayakan dan keamanan dalam berinvestasi. “Analisis 
profitabilitas menggambarkan kinerja fundamental perusahaan ditinjau dari 
tingkat efektivitas operasi perusahaan dalam memperoleh laba”.(Harmono, 2009 
hal.109). 
Dalam hal ini penulis menggunakan Rasio profitabiltas yang diukur 
dengan menggunakan Rasio Return On Asset (ROA). Dimana ROA merupakan 
rasio profitabilitas untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan atas pengelolaan seluruh asset yang dimiliki. Menurut 
Fahmi (2014, hal.83) menyatakan bahwa “Return On Asset (ROA) merupakan 
rasio yang melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu 
memberikan pengambilan keuntungan sesuai dengan yang diharapkan”. Return 
On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur efesiensi penggunaan  modal yang 
bekerja, efesiensi produksi dan efisiensi bagian penjualan. Semakin kecil 
(rendah) rasio ini, maka semakin kurang baik perusahaan dalam mengukur 
efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 
Perusahaan perlu memperhatikan kas dan persediaan dalam asset yang 
dimilikinya, karena dengan meningkatnya kas dan persediaan yang dimiliki oleh 
perusahaan berarti besar dana yang tertanam dalam kas dan persediaan yang 
tidak dikelola yang tidak dapat meningkatkan penjualan perusahaan, sehingga 
modal perusahaan masih tertanam di kas dan persediaan. Suatu perusahaan 
dikatakan dalam keadaan normal apabila perusahaan tersebut dapat beroperasi 
secara stabil dalam jangka waktu yang panjang. 
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Berikut ini tabel Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan Rasio 
Profitabilitas yang dilihat dari rasio ROA dalan laporan keuangan PT. 
Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan masih memiliki kelemahan 
diantaranya mengalami penurunan, hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel I.1 
Data Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan ROA 
PT. Perkebunan Nusantara III 
Sumber : Laporan Keuangan yang diolah 
 
 Berdasarkan data diatas diketahui bahwa untuk tahun 2014 dan tahun 2015 
perputaran kas mengalami peningkatan tetapi belum mampu meningkatkan ROA, 
dimana ROA pada perusahaan mengalami penurunan, begitu juga tahun 2017 
untuk perputaran kas mengalami penurunan, sedangkan ROA pada perusahaan 
mengalami peningkatan. Perputaran kas yang mengalami peningkatan 
menunjukkan bahwa banyaknya dana kas perusahaan yang dikelola untuk dapat 
meningkatkan penjualan perusahaan bertujuan untuk meningkatkan keuntungan 
perusahaan, tetapi hal ini tidak sejalan dengan profitabilitas perusahaan, dimna 
profitabilitas perusahaan yang diukur dengan menggunakan ROA mengalami 
penurunan. Hal ini bertentangan dengan teori Sudana (2011:21) yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, karena ini berarti 
semakin tinggi efisiensi kasnya dan profitabilitas yang diperoleh akan semakin 
besar. 







Laba Bersih Total Aktiva 
ROA 
Persentase 
2013 5.708.476.623.601 1.613.874.787.850 3,54 Kali 227.366.892.031 25,11 Kali 396.777.055.383 11.036.470.895.352 3,59 % 
2014 6.232.179.227.727 1.313.223.489.986 4,75 Kali 239.398.286.908 26,03 Kali 446.994.367.342 24.892.186.462.265 1,79 % 
2015 5.363.366.034.203 999.695.194.702 5,37 Kali 203.597.289.513 26,34 Kali 596.372.459.810 44.744.575.309.434 1,33 % 
2016 5.847.818.785.012 736.422.949.252 7,94 Kali 190.113.554.867 30,76 kali 911.999.643.578 45.974.830.227.723 1,98 % 
2017 6.022.370.863.637 791.981.417.575 7,57 Kali 222.764.555.564 26,94 Kali 1.229.464.174.674 49.700.439.661.061 2,47 % 
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 Sedangkan untuk perputaran persediaan ditahun 2014 dan tahun 2015  
mengalami peningkatan yang tidak diikuti dengan ROA, diman ROA pada 
perusahaan mengalami penurunan, begitu juga untuk tahun 2017 perputaran 
persediaan mengalami penurunan, sedangkan untuk ROA pada perusahaan 
mengalami peningkatan. Hal ini bertentangan dengan teori Hendra Raharjaputra 
(2009:169) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, 
semakin besar perusahaan akan memperoleh keuntungan atau laba, begitu 
sebaliknya jika tingkat perputaran persediaannya rendah maka semakin kecil 
perusahaan akan memperoleh keuntungan atau laba. 
ROA merupakan rasio profitabilitas yang terpenting bagi perusahaan yang 
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan alam menghasilkan keuntungan 
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba 
sesudah pajak terhadap total asset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja 
perusahaan yang semakin baik, karena tingkat pengembaliannya semakin besar. 
Dampak dari penurunan yang terjadi pada perputaran kas dan perputaran 
persediaan akan mengakibatkan kinerja operasional perusahaan terhambat, karena 
banyaknya dana yang tertanam, sedangkan laba bersih yang mengalami 
penurunan juga akan memberikan dampak buruk bagi perusahaan Karen 
aperusahaan dianggap kurang baik dalam kinerjanya, yang tidak mampu menjaga 
stabilitas financial dari perusahaan tersebut.  
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka 
penulis tertarik mengangkat penelitian ini dengan judul “ Analisis Perputaran 
Kas dan Perputaran Persediaan dalam Meningkatkan Profitabilitas pada 
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan.” 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan masalah 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk tahun 2017 perputaran kas mengalami penurunan namun ROA 
mengalami peningkatan. 
2. Untuk tahun 2017 perputaran persediaan mengalami penurunan namun 
ROA mengalami peningkatan. 
 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
Batasan Masalah 
 Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 
dimaksud. Penelitian ini hanya membahas tentang rasio profitabilitas yang diukur 
dengan menggunakan Return On Assets (ROA), sebab Return On Assets (ROA) 
merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan atas pengelolaan seluruh 
asset yang dimiliki perusahaan. 
Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 
maslah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perputaran kas dan perputaran persediaan dapat meningkatkan 
profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets (ROA) pada PT. 
Perkebunan Nusantara III (persero) Medan? 
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2. Apakah yang menyebabkan pada tahun 2017 perputaran kas mengalami 
penurunan namun Return On Assets (ROA) mengalami peningkatan pada 
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
3. Apakah yang menyebabkan pada tahun 2017 perputaran persediaan 
mengalami penurunan namun Return On Assets (ROA) mengalami 
peningkatan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah dan rumusan masalah , 
maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis perputaran kas dan perputaran persediaan dapat 
meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets (ROA) 
pada PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan. 
2. Untuk menganalisis penyebab terjadinya penurunan perputaran kas namun 
Return On Assets (ROA) mengalami peningkatan pada PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan. 
3. Untuk menganalisis penyebab terjadinya penurunan perputaran persediaan 
namun Return On Assets (ROA) mengalami peningkatan pada PT. 








 Adapun kegunaan serta manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Manfaat Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 
bagi peneliti dalam mengukur perputaran kas, perputaran persediaan dalam 
meningkatkan profitabilitas khususnya mengenai rasio keuangan 
perusahaan. 
2. Manfaat Bagi Perusahaan 
Perusahaan sebagai bahan informasi dan masukan dalam mengevaluasi 
perputaran kas, perputaran persediaan dalam meningkatkan profitabilitas 
untuk masa yang akan datang. 
3. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 








A. Uraian Teori 
1. Perputaran Kas 
a. Pengertian Kas 
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu 
membutuhkan kas. Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan 
sehari-hari maupun mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap karena itu 
kas sangat penting dalam kelangsungan aktivitas perusahaan, sehingga 
memerlukan perhatian khusus, karena pengelolaan yang kurang efektif 
dapat menyebabkan kelebihan dalam kas. Manajemen harus 
mendayagunakan kas, khususnya kas atau uang yang sementara 
menganggur dan tidak digunakan untuk melaksanakan kegiatan normalnya, 
hal ini diperlukan untuk menghindari resiko rugi 
Menurut Rudianto (2009:200) “Kas merupakan alat pembayaran 
yang dimilki perusahaan dan siap digunakan didalam transaksi perusahaan, 
setiap saat diinginkan. Didalam neraca, kas merupakan aktiva yang paling 
lancar, dalam arti paling sering berubah.yang termasuk dalam kas menurut 
pengertian akuntansi adalah alat pertukaran yang dapat diterima untuk 
pelunasan hutang, dapat diterima sebagai setoran ke bank dalam jumlah 
sebesar nilai nominalnya. 
Menurut Martono dan Harjito (2008:116) “Kas adalah salah satu 
bagian dari aktiva ynag memiliki sifat paling lancar (paling likuid) dan 
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paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi”. Transaksi tersebut 
misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli kativa tetap, 
membayar hutang, membayar deviden dan transaksi lain ynag diperlukan 
perusahaan. 
Menurut Harahap (2015 hal. 258) “Kas adalah uang dan surat 
berharga lainnya ynag dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga 
lainnya ynag sangat lancar ynag memenuhi syarat sebagai berikut: 
1. Setiap saat dapat ditukar menjadi kas 
2. Tanggal jatuh temponya sangat dekat 
3. Kecil resiko perubahan nilai ynag disebabkan perubahan tingkat 
harga. 
Menurut Sutrisno (2009:68) ada 2 alasan motif perusahaan atau unit 
ekonomi lainnya untuk menyimpan kas, antara lain: 
1. Motif transaksi (transaction motive) 
Seseoarng atau perusahaan memegang uang tunai untuk keperluan 
realisasi dari berbgai transaksi bisnisnya, baik transaksi yang rutin 
(regular) maupun ynag tidak rutin. Seperti pembayaran upah, 
pembayaran hutang, pembelian bahan, dan pembayaran-pembayaran 
tunai lainnya baik yang dibayar dengan uang tunai maupun dengan 
cek. 
2. Motif berjaga-jaga 
Seseoramg atau perusahaan memegang uang tunai ynag dimaksudkan 
untuk mengantisipasi adanya kebutuhan-kebutuhan ynag bersiafta 
mendadak. Pada perusahaan motif berjaga-jaga ini bisa dilihat dari 
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saldo kas minimum yang ditetapkan. Besarnya saldo kas minimum 
ynag ditentukan sebagai indicator penyimpangan aliran kas ynag 
dianggarkan. Penerimaan dan pengeluaran diperusahaan biasanya 
diprediksi melalui anggaran kas atau cash budget. Apabila antara 
penerimaan dan pengeluaran bisa diprediksi dengan tepat, maka 
kebutuhan kas yang bersifat mendadak bisa ditentukan sekecil 
mungkin berarti saldo kas minimum kecil tetapi bila diprediksi 
penerimaan dan pengeluaran kas tidak bisa diprediksi dengan akurat, 
maka membutuhkan saldo kas minimum yang besar karena 
kemungkinan kebtuhan kas mendadak sangat besar. 
Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan (2009 hal. 21) menyatakn 
bahwa Kas adalah mata unag kertas dan logam baik rupiah maupun valuta 
asing ynag masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah, termasuk pula 
dalam kas adalah mata uang rupiah ynag ditarik dari peredaran dan masih 
dalam masa tenggang untuk penukarannya ke Bank Indonesia. 
b. Faktor- faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas 
Faktor-faktor ynag mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui 
penerimaan dan pengeluaran kas. Menurut Riyanto (2008:289), perubahan 
yang efeknya menambah dan mengurangi kas dan dikatakan sebagai 
sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagia berikut: 
1. Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas 
Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana tau 
kas, hal ini dapat terjadi Karen aterjualnya barnga tersebut, dan hasil 
penjualan tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan 
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itu. Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang 
dan pembelian barang membutukan dana. 
2. Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap 
Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu 
dijual dan ahsil penjualannya merupakan sumber dana dan menambah 
kas perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena danya 
pembelian aktiva tetap dengan menggunakan kas. Penggunaan 
tersebut mengurangi jumlah kas perusahaan. 
3. Bertambahnya dan berkurangnya setiap jenis hutang 
Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka 
panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. 
Berkurangnya hutang baik hutang lancar maupun hutang jangka 
panjang dapat terjadi Karena perusahaan telah melunasi atau 
mengangsur hutangnya dengan menggunakan kas sehingga 
mengurangi jumlah kas. 
4. Bertambahnya modal 
Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan 
karena adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru. 
Berkurangnya modal dengan menggunakan kas dapat terjadi karena 
pemilik perusahaan mengambil kembali atau mengurangi modal yang 
tertanam dalam perusahaan sehingga jumlah kas berkurang. 
5. Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan 
Apabila mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti terjadi 
penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga 
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penerimaan kas prusahaan pun bertambah. Timbulnya kerugian 
selama periode tertentu dapat menyebabkan ketersediaan kas 
berkurang karena perusahaan memerlukan kas untuk menutup 
kerugian. Dengan kata lain, pengeluaran kas bertambah sehingga 
ketersediaan kas menjadi berkurang. 
c. Rumus Perputaran Kas 
Perputaran kas merupakan kemampuan kas dalam menghasilkan 
pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu 
periode tertentu. Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin 
efisien tingkat penggunaan kasnya dan sebaliknya semakin rendah tingkat 
perputarannya semakin tidak efisien, karena semakin banyaknya uang yang 
berhenti atau tidak dipergunakan. 
Menurut James O. gill (Kasmir, 2013:140-141) rasio perputaran kas 
(cash turnover) berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja 
perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 
penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan 
kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan. Apabila rasio perputaran kas tinggi, ini berarti ketidakmampuan 
perusahaan dalam membayr tagihannya. Sebaliknya apanila rasio perputaran 
kas rendah, dapat diartikan kas yang tertanam pada ativa yang sulit 
dicairkan dalam waktu singkat sehingga perusahaan harus bekerja keras 
dengan kas yang kebih sedikit. 
Menurut  Riyanto (2008:95) “ perputaran kas adalah perbandingan 
antaranpenjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas 
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merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh 
perusahaan. Karena tingkat perputaran kas menggambarkan kecepatan arus 
kas kembalinya kas yang telah ditanamkan didalam modal kerja. Dalam 
mengukur tingkat perputaran kas , sumber masuknya kas yang telah 
tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas operasional 
perusahaan. 
Menurut Riyanto (2012:95) untuk mencari perputaran kas dapat 




Menurut Riyanto (2009) semakin tinggi perputan kas akan semakin 
baik, karena ini berarti semakin tinggi efesiensi penggunaan kasnya dan 
keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. Dengan demikian kas akan 
dapat dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional sehingga 
tidak mengganggu kondisi keuangan perusahaan. 
   
2. Perputaran Persediaan 
a. Pengertian Persediaan 
Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan 
memerlukan persediaan bahan baku. Dengan tersedianya persediaan bahan 
baku maka diharapkan perusahaan industry dapat melakukan proses 
produksi sesuai kebutuhan atau permintaan konsumen. Selain itu dengan 
adanya persediaan bahan baku yang cukup tersedia di gudang juga 
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diharapkan dapat memperlancar kegiatan produksi serta pelayanan kepada 
konsumen, perusahaan dan dapat menghinadri terjadinya kekurangan bahan 
baku. 
Keterlambatan jadawal pemenuhan produk yang dipesan konsumen 
dapat merugikan perusahaan dalam hal ini image yang kurang baik. Setiap 
perusahaan yang bergerak dalam bidang industry dan perdagangan tentunya 
memiliki persediaan. Persediaan merupakan komponen terpenting dalam 
perusahaan. Persediaan mewakili barang ynag diproduksi atau ditempatkan 
untuk produksi dalam perusahaan manufaktur, sedangkan perusahaan 
dagang mewakili barang-barang yang tersedia untuk dijual. 
Menurut Rudianto (2009:236) “Persediaan adalah sejumlah barang 
jadi, bahan baku, barang dalam proses yang dimiliki perusahaan dengan 
tujuan untuk dijual atau diproses lebih lanjut”.  
Menurut Dunia (2008:161) “Persediaan dapat diartikan sebagai asset 
berwujud yang diperoleh perusahaan untuk dijual kembali dalam kegiatan 
normal perusahaan dan yang diperoleh untuk lebih dulu dan dijual. 
Sedangkan menurut Soemarno (2010:384) “Persediaan barang dagang 
adalah barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali”. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:14,2) “Persediaan adalah 
aktiva: 
a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal 
b. Dalam proses produksi atau dalam perjalanan 
c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan 
dalam proses produksi atau pemberian jasa. 
 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
persediaan itu meliputi persediaan bahan baku, barang dalam proses, barang 
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jadi dalam proses, barang jadi maupun barang dagang. Dalam perusahaan 
industri persediaan berupa persediaan bahan baku, barang dalam proses, dan 
barang jadi sedangkan dalam perusahaan dagang persediaan hanya berupa 
barang dagang. 
b. Jenis dan macam Persediaan 
Pembagian jenis persediaan dapat berdasarkan proses manufaktur 
yang dijalani dan berdasarkan tujuan. Maka persediaan dibagi dalam 
ketegori yang sebagimana dijelaskan oleh Ristono (2009:7) yaitu: 
1. Persediaan bahan baku dan penolong 
2. Persediaan bahan setengah 
3. Persediaan bahan jadi 
Pembagian jenis persediaan berdasarkan tujuan terdiri dari: 
1. Persediaan pengamanan (safety stock) 
Persediaan pengamanan atau sering pula disebut sebagai safety stock 
adalah persediaan yang dilakukan untuk mengantisipasi unsure 
ketidakpastian permintaan dan persediaan. Apabila persediaan 
pengamanan tidak mampu mengantisipasi tersebut, maka akan terjadi 
kekurangan persediaan (stockout). Faktor-faktor yang menentukan 
besarnya safety stock: a) penggunaan bahan baku rata-rata, b) faktor 
lama atau lead time (procurement time). 
2. Persediaan antisipasi 
Disebut sebagai stabilization stock merupakan persediaan ynag 





3. Persediaan dalam pengiriman (transit stock) 
Disebut work-in stock adalah persediaan yang masih dalam 
pengiriman, yaitu: a) eksternal transit stock adalah persediaan yang 
masih berada dalam transportasi, b) internal transit stock adalah 
persediaan yang masih menunggu untuk proses atau menunggu 
sebelum dipindahkan. 
c. Fungsi dan Tujuan Persediaan 
Inventory pada hakikatnya bertujuan untuk mempertahankan 
kontinuitas eksistensi suatu perusahaan dengan mencari keuntungan atau 
laba perusahaan itu. Caranya adalah dengan memberikan layanan ynag 
memuaskan pelanggan dengan menyediakan barang ynag diminta. Fungsi 
persediaan menurut Rangkuti (2009:15) adalah sebagi berikut: 
1. Fungsi Batch Stock atau lot size inventory merupakan penyimpanan 
persediaan dalam jumlah besar dengan pertimbangan adanya potongan 
harga pada harga pembelian, efisiensi produksi karena proses produksi 
yang lama, dan adanya penghematan di baiya angkutan. 
2. Fungsi decoupling merupakan fungsi perusahaan untuk mengadakan 
persediaan decouple, dengan mengadakan pengelompokkan 
operasional secara terpisah-pisah. 
3. Fungsi antisipasi merupakan penyimpanan persediaan bahan yang 
fungsinya untuk penyelamatan jika sampai terjadi keterlambatan 
datangnya pesanan bahan dari pemasok atau leveransir. Tujuan utama 
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dalah untuk menjaga proses konversi agar tetap berjalan dengan 
lancar. 
d. Kegunaan Persediaan 
Persediaan yang diadakan mulai dari yang berbentuk bahan mentah, 
barang setengah jadi samapi dengan barang jadi menurut Prawirosentono 
(2009:74) adalah sebagai berikut: 
1. Menghilangkan risiko keterlambatan datangnya atau bahan yang 
dibutuhkan. 
2. Mengurangi risiko penerimaan bahan baku ynag dipesan tetapi tidak 
sesuai dengan pesanan sehingga harus dikembalikan. 
3. Menyimpan barang/bahan yang dihasilkan secara musiman sehingga 
dapat digunakan seandainya pun barang/bahan itu tidak tersedia di 
pasaran. 
4. Mempertahankan stabilitas proses produksi perusahaan atau menjamin 
kelancaran proses produksi. 
5. Upaya penggunaan mesin yang optimal oleh perusahaan, karena 
terhindar dari terhentinya operasi produksi karena ketidakadaan 
persediaan 
6. Memberikan pelayanan kepada pelanggan-pelanggan secara lebih 
baik. Barang perusahaan yang cukup tersedia di pasaran, agar ada 
setiap waktu diperlukan. Khusus untuk barang yang dipesan, barng 





e. Rumus Perputaran Persediaan 
Persediaan diperlukan untuk menjaga kelancaran operasi perusahaan 
dalam memenuhi permintaan konsumen setiap waktu. Karena persediaan 
merupakan unsure terbesar dalam aktiva dan berkaitan langsung dengan 
kegiatan utama perusahaan, terutama dalam perusahaan industry jika tidak 
tersedia salah satu jenis persediaan maka proses produksi akan terganggu. 
Menurut Weygandt, Kieso dan Kimmmel (2008:400) “Perputaran 
persediaan adalah perputaran persediaan untuk mengukur berapa kali rata-
rata persediaan dijual selama satu periode”. Dapat dihuitung membagi harga 
pokok produksi penjualan dengan persediaan rata-rata. 
Menurut Harahap (2008:308) “Perputaran persediaan adalah 
menunjukkan seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi 
normal”. Semakin cepat perputarannya semakin baik karena dianggap 
kegiatan penjualan berjalan cepat. Sedangkan menurut Munawir (2010:77) 
“Turn over persediaan adalah meruapakan rasio antara jumlah harga pokok 
barang yang dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki 
perusahaan.  
Sedangkan menurut Moeljadi (2006:50) “Perputaran persediaan 
digunakan untuk mengukur perjalanan persediaan sampai kembali menjadi 
uang kas. Rasio ini dihitung dengan membagi penjualan dengan persediaan 
atau harga poko dengan persediaan. Rasio perputara persediaan merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam 
persediaan ini berputar dalam satu periode. Apabila rasio yang diperoleh 
tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien dan likuid 
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persediaan semakin baik. Demikian pula apanila perputaran persediaan 
rendah berarti perusahaan bekerja secara tidak efisien atau tudak produktif 
dan banyak barang persediaan yang menumpuk. Hal ini akan 
mengakibatkan investasi dalam tingkat pengembalian yang rendah (Kasmir, 
2013:180). 
Berdasarkan definisi diatas maka rasio perputaran persediaan dapat 
digunakan untuk mengukur efisiensi operasional yang memperlihatkan 
seberapa baiknya manajemen yang mengontrol modal yang ada dalam 
persediaan. 
Tingkat perputaran persediaan (inventory turn over) dapat diketahui 
dengan cara membagi penjualan bersih dengan jumlah persediaan. Menurut 




Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa 
tingkat perputaran persediaan mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memutarkan barang dagangannya dan menunjukkan hubungan antara 
barang yang diperlukan untuk menunjang atau mengimbangi tingkat 
penjualan yang telah ditentukan, serta efisiensi persediaan dapat dilihat dari 
tingkat perputaran persediaan. Perputaran persediaan merupakan salah satu 
ukuran efisiensi perusahaan dalam penggunaan aktiva terutama aktiva 
lancar. Semakin cepat perputaran persediaan maka semakin efisien 
penggunaan persediaan dalam suatu persediaan. 
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Menurut Raharjaputra (2009) menyatakan bahwa perputaran 
persediaan dalam perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan dalam 
aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi timgkat perputaran persediaan, 
kemungkinan semakin besar perusahaan akan memperoleh keuntungan. 
Begitu pula sebaliknya, jika tingkat perputaran persediaannya rendah maka 
kemungkinan semakin kecil perusahaan akan memperoleh keuntungan. 
f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perputaran Persediaan 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perputaran Persediaan sebagai 
berikut: 
1. Tingkat penjualan 
2. Sifat teknis dan lamanya proses produksi 
3. Daya tahan produk akhir (faktor mode) 
 
3. Rasio Profitabilitas 
a. Pengertian Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif 
perusahaan memanfaatkan investasi dan sumber daya ekonomi ynag ada 
untuk mencapai suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu 
memberikan pembagian laba kepada investor yang telah menanamkan 
modal ke dalam perusahaan. Oleh karena itu rasio profitabilitas merupakan 
salah satu untuk mengukur tingkat kinerja perusahaan dari sector keuangan 
disamping aspek lain yaitu aspek administrasi dan aspek operasional. 
Menurut Munawir (Canizio, 2017:2) “Profitabilitas menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”. 
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Menurut Syafri (Surya et al, 2017) “ Rasio Profitabilitas  menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 
sumber yang ada seperti penjualan, kas, modal, jumlah kaeryawan, jumlah 
cabang dan sebagainya. 
Menurut Kasmir (2012:197) tujuan rasio profitabilitas bagi 
perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan adalah: 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu. 
2. Untuk menentukan posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
sekarang 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
5. Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik untuk modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
Sedangkan untuk manfaat rasio profitabilitas yang diperoleh: 
1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode. 
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5. Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik untuk modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Profitabilitas 
Menurut Kasmir (2012 hal. 105) beberapa faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan penjualan tanpa peningkatan beban baiya secara 
proposional. 
2. Mengurangi harga pokok penjualan atau beban operasi perusahaan. 
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3. Meningkatkan penjualan secara relative atas dasar nilai asset, baik 
dengan meningkatkan penjualan atau mengurangi jumlah investasi 
pada asset perusahaan. 
4. Meningkatkan penggunaan utang relative terhadap ekuitas, sampai 
pada titik yang tidak membahayakan kesejahteraan keuangan 
perusahaan. 
Menurut Houston (2010 hal. 81) mengemukakan bahwa besarnya 
ROA dipengaruhi oleh dua faktor, antara lain: 
1. Turnover dari Operating Assets (tingkat perputaran aktiva yang 
digunakan untuk operasi). Kas, piutang dan persediaan, perputaran 
total aktiva maupun perputaran aktiva tetap yang merupakan bagian 
dari asset yang dapt mempengaruhi ROA (Return On Assets). 
2. Profit Margin yaitu besarnya keuntungan operasi ynag dinyatakan 
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini 
mengukur tingkat keuntungan ynag dapat dicapai oleh perusahaan 
dihubungkan dengan penjualannya. 
 
4. Return On Assets (ROA) 
a. Pengertian Return On Assets (ROA) 
Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas 
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. ROA 
menunjukkan kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan dari aktifitas 
perusahaan yang digunakan untuk menjalankan perusahaan. Semakin basar 
rasio ini maka profitabilitas perusahaan akan semakin baik. 
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Return On Assets (ROA) merupakan rasio antara laba bersih dengan 
keseluruha aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio ini menunjukkan 
seberapa besar laba bersih ynag diperoleh perusahaan diukur dari nilai 
aktivanya. Analisis Return On Assets (ROA) atau sering diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia sebagai rentabilitas ekonomi, mengukur 
perkembangan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Menurut Munawir (2014 :89) “Return On Assets (ROA) adalah salah 
satu bentuk rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur 
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam 
aktiva ynag digunakan untuk operasunya perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan”. 
Menurut Kasmir (2012:201) “Return On Assets (ROA) merupakan 
rasio ynag menunjukkan hasil (Return) atas jumlah aktiva yang digunakan 
dalam perusahaan”. 
Menurut Sudana (2011:22) “Return On Assets (ROA) menunjukkan 
kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki 
untuk menghasilkan laba setelah pajak”. 
Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan Return On Assets (ROA) 
merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan laba perusahaan 
dan digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. 
b. Fungsi dan Kegunaan Return On Assets (ROA) 
Return On Assets (ROA) memiliki fungsi dan kegunaan yang tidak 
hanya untuk pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi bagi pihak 
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luar perusahaan, terutama pihak-pihak ynag memiliki hubungan atau 
kepentingan dengan perusahaan. 
Menurut Kasmir (2013:198) menyatakan bahwa fungsi dan kegunaan 
Return On Assets (ROA) dalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode 
2. Mengetahui  posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
4. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
5. Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri maupun modal pinjaman. 
 
Menurut Munawir (2007:91) menyatakan bahwa fungsi dan kegunaan 
Return On Assets (ROA) adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai salah satu kegunaanya yang prinsipil ialah sifatnya yang 
menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek 
akuntansi yang baik maka manajemen dengan menggunakan teknik 
analisa Return On Assets (ROA) dapat mengukur efisiensi 
penggunaan modal bekerja, efisiensi produksi dan efisiensi bagian 
penjualan. 
2. Analisis Return On Assets (ROA) dapat digunakan untuk mengukur 
efisiensi tindakan-tindakan ynag dilkukan oleh divisi/bagian, yaitu 
dengan mengalokasikan semua biaya dan modal kedalam bagian yang 
bersangkutan. Arti penting mengukur pada tingkat bagian adalah 
untuk dapat membandingkan efisiensi suatu bagian dengan bagian 
yang lain di dalam perusahaan ynag bersangkutan. 
3.  Analisis Return On Assets (ROA) juga dapat digunakan untuk 
mengukur profitabilitas dari masing-masing produk ynag dihasilkan 
perusahaan dengan product cost system yang baik, modal dan biaya 
dapat dialokasikan kepada berbagai produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan ynag bersangkutan. 
4. Return On Assets (ROA) selain berguna untuk keperluan control, juga 
berguna untuk keperluan perencanaan. Misalnya Return On Assets 
(ROA) dapat digunakan sebagian dasar untuk pengembalian 
keputusan kalau perusahaan akan mengadakan ekspansi. 
 
Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapt disimpulkan bahwa 
fungsi dan kegunaan Return On Assets (ROA) mumadahkan setiap 
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penggunaannya dalam lingkungan perusahaan, sehingga akan diketahui 
bagaiimana kinerja perusahaan pada saat ini dan kedepannya. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Assets (ROA) 
Return On Assets (ROA) mempengaruhi pada sejumlah faktor dalam 
kemampuan menejerial yang ada dalam perusahaan. ROA ini sendiri adalah 
salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat 
mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan perusahaan dengan 
keseluruhan dana ynag ditanamkan dalam aktiva ynag digunakan untuk 
operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 
Menurut Munawir (2014:89) menyatakan bahwa besarnya Return On 
Assets (ROA) dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu: 
1. Turn Over Operating Asset (tingkat perputaran aktivayang digunakan 
untuk operasi) yaitu merupakan ukuran tentang seberapa jauh aktiva 
ini telah dipergunakan didalam kegiatan perusahaan atau 
menunjukkan beberapa kali operating assets berputar dalam suatu 
periode tertentu, biasanya satu tahun. 
2. Profit Margin yaitu besarnya keuntungan operasi ynag dinyatakan 
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini 
mengukur tingkat keuntungan ynag dapat dicapai oleh perusahaan 
dihubungkan dengan penjualannya. 
 
Sedangkan menurut Riyanto (2008:87) faktor-fktor yang 
mempengaruhi Return On Assets (ROA) adalah sebagi berikut: 
1. Profit Margin 
Yaitu perbandingan antara Assets Operating Income atau laba bersih 
usaha dibandingkan dengan Net Sales atau penjualan bersih 
dinyatakan dalam persentase. 
2. Turn Over Operating Assets 
Yaitu dengan jalan membandingkan antara Net Sales atau penjualan 
bersih dengan Operating Assets atau modal usaha. 
 
Dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa besarnya Return On 
Assets (ROA) akan berubah jika ada perubahan Profit Margin atau Assets 
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turnover, baik masing-masing atau keduanya. Usaha mempertinggi Return 
On Assets (ROA) dengan total Assets Turnover adalah kebijaksanaan 
investasi dana dalam berbagai aktiva, baik aktiva lancar maupun aktiva 
tetap. 
d. Rumus Return On Assets (ROA) 
Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas penjualan aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Dan 
Return On Assets (ROA) dapat juga digunakan sebagai lat mengevaluasi 
atas penerapan kebijakan-kebijakan mmanjemen. Dimana Return On Assets 
(ROA) ini melihat sejauh mana investasi ynang telah ditanamkan mampu 
meberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan ynag diharapkan dan 
investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan ynag 
ditanamkan atau ditempatkan. 
Menurut Kasmir (2014:202) untuk mencari Return On Assets (ROA) 




Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang dilakukan dalam 
pengukuran profitabilitas yang sering digunakan oleh manajer keuangan 
perusahaan untuk dapat mengukur efektifitas atas keseluruhan dalam 
menghasilkan laba dengan asset perusahaan yang tersedia. Semakin besar 
ROA, menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik pula, karena 
tingkat pengembalian investasi semakin besar. “Nilai ini mencerminkan 
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pengembalian perusahaan dari seluruh aktiva (pendanaan) yang diberikan 
pada perusahaan”. (Wild et.al, 2010:65). 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu sesuai dengan judul penelitian peneliti adalah 
sebagai berikut: 
































Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variable perputaran piutang 
berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap profitabilitas. Sehingga 
perputaran pitang dan perputaran 
persediaan tidak dapat digunakan 
untuk mengukur tingkat 
profitabilitas perusahaan otomoyif 
dan memiliki pengaruh yang kecil 






















Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa profitabilitas diperusahaan 
operator telekomunikasi berbanding 
terbalik apabila ditinjau dari 
perputaran kas. Apabila di tinjau 











peningkatan apabila penurunan 
piutang meningkat dan mengalami 
penurunan apabila perputaran 
piutang menurun. Sedangkan 
ditinjau dari perputaran persediaan, 
perputaran persdiaan yang 
meningkat tidak selalu membuat 






















Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa harga poko 
penjualan pada tiap tahunnya 
mengalami kenaikan. Ini 
menunjukkan bahwa semakin besar 
angka perputaran persediaan maka 
semakin bagus karena berarti 
perusahaan efisien dalam 
penyediaan persediaannya. Apalagi 
tingkat perputaran persediaannya 
rendah artinya tingkat penjualannya 
juga rendah, sehingga pendapatan 
mengalami penurunan dan hal 
tersebut akan menimbulkan 
penurunan laba operasi yang 
diperoleh karena baiya-biaya 
tambahan yang harus dikeluarkan 
seperti biaya pemeliharaan dan 














Hasil dari penelitian ini adalah 
tingkat perputaran persediaan, 
tingkat perputaran piutang, tingkat 






























perputaran kas secara simultan dan 
persial berpengaruh terhadap 


















Hasil dari penelitian ini dapat 
disimpulakn bahwa nilai perputaran 
kas mengalami penurunan 
sedangkan nilai ROE mengalami 
peningkatan, hal ini dikarenakan 
bahwa ada tiga faktor lain yang 
menyebabkan nilai laba bersih 
mengalami peningkatan yaitu 
volume produk yang dijual, harga 
jual produk, dan biaya. ROE 
mengalami penurunan disebabkan 
oleh beberapa factor yaitu 
berubahnya harga jual, berubahnya 
jumlah kuantitas barang yang 
dijual, berubahnya harga pokok 
pendapatan, harga bahan baku, 
upah tenaga kerja dan kenaikan 



























Hasil penelitian ni dapat diketahui 
bahwa perputaran persdiaan belum 
dapat meningkatkan profitabilitas, 
penurunan perputaran persediaan 
disebabkan oleh menumpuknya 
persediaan dan menurunnya 
volume penjualan.penurunan GPM 
disebabkan oleh meningkatnya 
harga pookok penjualan dan 
turunnya harga jual produk, 
meningkatnya harga pokok pokok 
penjualan disebabkan oleh 
meninkatnya beban. Penurunan 
NPM disebabkan oleh biaya 
operasional dan pajak penghasilan 
yang terlalu besar serta adanya 
penurunan pendapatan dari hasil 
penjualan. Penurunan ROA 
disebabkan karena pengelolaan 
aktiva ynag kurang efektif, laba 
bersih ynag dihasilkan tidak 
sebanding dengan peningkatan 
jumlah asset perusahaan. 
Penurunan ROE disebabkan karena 
menurunnnya hasil pengembalian 
















Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa NPM untuk 
setiap tahunnya mengalami 
penunan, hal ini terjadi dikarenakan 
















perusahaan, dan juga kurang 
maksimalnya penjualan yang 
dilakukan perusahaan sehingga 
keuntungan perusahaan mengalami 
penurunan. Dan perputaran kas dan 
perputaran persediaan perusahaan 
mengalami peningkatan namun 
tidak mampu dalam meningkatakan 
profitabilitas, terbukti dengan NPM 
yang mengalami penurunan dan 
perputaran piutang sejalan dengan 
profitabilitas, dimana penurunan tas 
perputaran piutang juga berdampak 
pada profitabilitas ynag diuku 
dengan menggunakan Net Profit 
Margin (NPM) 
 
C. Kerangka Berpikir 
Setiap perusahaan selalu berhubungan dengan kas dan persdiaan karena 
kegiatan produksi yang dialkukan selalu membutuhkan adanya dana perusahaan 
untuk membeli barang yang siap untuk digunakan sepanjang waktu. Kas 
merupakan bagian dari aktiva lancar yang likuid dan dapat dipergunakan segera 
untuk memenuhi kewajiban perusahaan. Kas juga merupakan uang tunai yang 
dapat digunakan untuk membiaya operasi perusahaan. Apabila perputaran kas 
semakin tinggi maka akan semakin likuid perusahaan tersebut. 
Periode perputaran persediaan perlu diperhatikan untuk mengetahui berapa 
lama waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk menghabiskan persediaan 
dalam proses produksinya. Hal ini dikarenakan semakin lama periode perputaran 
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persediaan, maka semakin banyak biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 
untuk menjaga agar persediaan digudang tetap baik. Oleh karena itu, diperlukan 
adanya tingkat perputaran persediaan yang tinggi untuk mengurangi biaya yang 
timbul, karena kelebihan persediaan. 
Dilihat dari segi biaya, apabila perputaran persediaan semakin lama, maka 
persediaan menumpuk, sehingga biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaan 
semakin tinggi hal ini akan semakin memperkecil laba. Karena laba merupakan 
hasil dari pendapatam dikurangi biaya. Sehingga semakin besar biaya yang 
ditanggung perusahaan, semakin kecil laba yang akan didapat. 
Menurut Riyanto (2008:85) semakin tinggi perputaran kas akan semakin 
baik, karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan 
keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. Dengan demikian kas akan dapat 
dipergunakan kembali untuk membiayai kegiata operasional sehingga tidak 
menganggu kondisi keuangan perusahaan. 
Menurut Raharjaputra (2009) menyatakan bahwa perputaran persediaan 
dalam perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan dalam aktivitas 
operasionalnya. Semakin tinggi timgkat perputaran persediaan, kemungkinan 
semakin besar perusahaan akan memperoleh keuntungan. Begitu pula sebaliknya, 
jika tingkat perputaran persediaannya rendah maka kemungkinan semakin kecil 
perusahaan akan memperoleh keuntungan. 
Dalam laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
untuk menghitung perputaran kas dilakukan dengan membandingkan penjualan 
bersih terhadap kas dan setara kas, sedangkan untuk perputaran persediaan 
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dilakukan dengan membandingkan penjualan bersih perusahaan terhadap 
persediaan perusahaan yang dilakukan dengan perhitungan rasio. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah 














Gambar II.1  
Kerangka Berpikir
Laporan Keuangan 
Perputaran Kas Perputaran 
Persediaan 
Meningkatkan Profitabilitas  







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
dilakukan dengan tahap pengumpulan data, dengan mendeskripsikan data, dan 
analisa data dengan fakta-fakta yang diterima dari penelitian, serta 
menghubungkan dengan fenomena yang terjadi. Penelitian deskriptif dalam 
penelitian ini dilakukan untuk menjabarkan gambaran tentang perputaran kas dan 
perputaran persediaan dalam mengukur profitabilitas pada PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan. 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi 
tentang bagaimana cara mengukur variabel. Variabel penelitian pada dasarnya 
adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,kemudian ditarik 
kesimpulannya. Adapun variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas 





2. Perputaran persediaan adalah penjualan bersih terhadap persediaan rata-rata 




3. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu 
periode tertentu atau beberapa periode, yang diukur dengan menggunakan 




Return On Assets (ROA) merupakan pengukuran kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas jumlah 
aktiva yang tersedia dalam perusahaan. 
 
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 
Medan yang beralamat di jalan Sei Batanghari No.2 Medan Telp. +6261 8452244, 





2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2018 sampai 
dengan April 2019, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel jadwal kegiatan 
penelitian sebagai berikut: 
Tabel III.1 
Waktu Penelitian 
No Jenis Kegiatan 
Desember Januari Februari Maret April 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                     
2 Penyusuna Proposal                     
3 Bimbingan Proposal                     
4 Seminar Proposal                     
5 Pengolahan dan 
Analisis Data 
                    
6 Bimbingan Skripsi                     
7 Sidang Meja Hijau                     
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu 
data yang berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder 
yaitu data yang diperoleh melalui laporan keuangan perusahaan berupa laporan 







E. Teknik dan Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi yaitu data dari laporan keuangan berupa laporan neraca dan 
laporan laba rugi pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. Data yang 
dikumpulkan tersebut berupa laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan untuk periode lima tahun terakhir yakni 2013-2017. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, yaitu 
data yang diperoleh dilapangan diolah sedemikian rupa sehingga memberikan data 
yang sistematis, factual dan akurat mengenai permasalahan yang diteliti. Teknik 
analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data laporan keuangan 
perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi, adapun tahapan yang dilakukan 
yaitu: 
1. Mengumpulkan data yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Data 
berupa dara laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan neraca 
dan laporan laba rugi. 
2. Menghitung perputaran kas, perputaran persediaan dan profitabilitas yang 
diukur dengan Return On Assets (ROA) perusahaan yang diukur dalam lima 
tahun penelitian dari tahun 2013-2017 yang dilihat dari laporan keuangan 
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
3. Menganalisis perputaran kas dan perputaran persediaan lalu 
membandingkan dengan teori. 
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4. Menganalisis perputaran kas dan perputaran persediaan dalam 
meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets (ROA). 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero), merupakan salah satu dari 14 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) perkebunan yang bergerak dalam 
bidang perkebunan, pengelohan dan pemasaran hasil perkebunan. Kegiatan 
usaha perseroan mencakup budidaya dan pengelohan tanaman kelapa sawit 
dan karet produk utama perseroan adalah minyak sawit (CPO) dan inti sawit 
(Krenel) dan produk hilir karet. 
Sejarah perseroan diawali dengan proses pengambil alihan perusahaan 
perkebunan milik Badan oleh pemerintah Republik Indonesia pada tahun 
1958 ynag dikenal dengan proses Nasionalisasi Perusahaan Perkebunan 
Asing menjadi Perseroan Perkebunan Negara. Pada tahun 1968 Perseroan 
Perkebunan Negara direstrukturisasi menjadi beberapa kesatuan perusahaan 
Negara perkebunan yang selanjutnya pada tahun 1974 bentuk badan 
hukumnya diubah menjadi PT. Perkebunan (Persero). 
Guna meningkatkan efesiensi dan efektivitas kegiatan usaha perusahaan 
BUMN, pemerintah meretrukturisasi BUMN sub sector, perkebunan dengan 
melakukan penggabunan struktur organisasi. Diawali dengan langkah 
penggabungan manajemen pada tahun 1994, 3 (tiga) BUMN perkebunan 
ynag terdiri dari PT. Perkebunan III (Persero), PT. Perkebunan IV (Persero), 
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PT. Perkebunan V (Persero) disatukan pengelolaanya kedalam manajemen 
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero). Selanjutnya melalui Peraturan 
Pemerintahan No.08 tahun 1996 tanggal 14 Februari 1996, ketiga Perseroan 
tersebut digabung dan diberinama PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 
yang berkedudukan di Medan Sumatera Utara. 
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) didirikan dengan akte notaries 
Harun Kamil, SH No.36 tanggal 11 Maret 1996 dan telah disahkan Mentri 
kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-
8331.HT.01.01 tahun 1996 tanggal 08 Agustus 1996 yang dimuat dalam 
Berita Negara NO. 8674 tahun 1996.  
 
2. Deskripsi Data 
a. Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 
Medan 
Berdasarkan laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 
Medan, teridiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan 
neraca, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan perusahaan. 
Dengan adanya laporan keuangan, perusahaan dapat mengukur keberhasilan 
perusahaan.  
Analisa laporan keuangan merupakan suatu proses yang dilakukan 
untuk membedakan laporan keuangan kedalam unsur-unsurnya, dan juga 
menelaah masing-masing dari unsure tersebut dan hubungan masing-masing 
43 
 
unsure dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang baik dan tepat 
atau laporan keuangan itu sendiri. 
Data yang diperoleh merupakan data kondisi keuangan PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. 
Data yang diperoleh adalah laporan keuangan dalam bentuk laporan posisi 
keuangan dan laporan laba/rugi. Adapun data yang digunakan untuk 
menganalisis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.1 
Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
 
Tahun Toatal Aset Total Hutang Ekuitas Pendapatan Laba Bersih 
2013 11.036.470.895.352 6.187.277.307.525 4.849.193.587.827 5.708.476.623.601 396.777.055.383 
2014 24.892.186.462.265 6.359.462.620.086 18.532.723.842.179 6.232.179.227.727 446.994.367.342 
2015 44.744.557.309.434 7.907.765.136.030 36.836.792.173.404 5.363.366.034.203 596.372.459.810 
2016 45.974.830.227.723 8.140.460.149.392 37.834.370.078.331 5.847.818.785.012 911.999.643.578 
2017 49.700.439.661.061 11.230.196.506.592 38.622.870.344.841 6.002.370.863.637 1.229.464.174.674 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
  Berdasarkan  laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 
Medan untuk jumlah total asset perusahaan mengalami kenaikan untuk setiap 
tahunnya. Peningkatan atas total asset menunjukkan bahwa semakin baik 
kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya atau asetnya akan 
menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan 
yang dapat mengunakan assetnya dengan efisien dan efektif akan dapat 
menggunakan assetnya secara terus menerus dan berulang kali dalam upaya 
menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan. Hal ini menjelaskan 
adanya keterkaitan yang erat dari kemampuan perusahaan dalam mengelola 
asetnya dengan kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profitabilitas). 
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  Untuk hutang perusahaan juga mengalami peningkatan, namun hutang 
perusahaan tidak melebihi ekuitas perusahaan. Peningkatan yang terjadi 
untuk hutang perusahaan menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi 
perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan operasional 
perusahaan banyak dibiayai oleh hutang perusahaan. 
  Sedangkan untuk pendapatan dan laba  perusahaan dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 
menjaga stabilitas financial perusahaan dan mampu mengatasi besarnya biaya 
atas hutang ynag dikeluarkan perusahaan. 
b. Perhitungan Perputaran Kas PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan 
Kas merupakan asset yang paling lancar (paling likuid) didalam neraca, 
dalam arti paling sering berubah atau berpindah tangan dalam suatu transaksi. 
Hampir pada setiap transaksi dengan pihak luar selalu mempengaruhi kas. 
Transaksi tersebut misalnya pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli 
aktiva tetap, membayar hutang, membayar deviden dan transaksi lain  yang 
diperlukan perusahaan. Saldo kas yang besar maupun kecil belum dapat 
digunakan sebagai tolak ukur bahwa pengelolaan kas dalam perusahaan 
sudah efisien. Untuk mengetahui  seberapa efesien pengelolaan kas dapat 
dilihat dari tingkat perputaran kas dalam perusahaan. Tingkat perputaran kas 






Data Perputaran Kas 
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
 
Tahun Penjualan Rata-Rata Kas Perputaran Kas 
2013 5.708.476.623.601 1.613.874.787.850 3, 54 Kali 
2014 6.232.179.227.727 1.313.223.489.986 4, 75 Kali 
2015 5.363.366.034.203 999.695.194.702 5, 37 Kali 
2016 5.847.818.785.012 736.422.949.252 7, 94 Kali 
2017 6.022.370.863.637 791.981.417.575 7, 57 Kali 









Diagram 1 : Perputaran Kas 
Sumber : Laporan Keuangan yang diolah 
 
Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas untuk tahun 2013 sampai tahun 
2016 untuk perputaran kas mengalami peningkatan, hanya ditahun 2017 
perputaran kas mengalami penurunan. Untuk tahun 2013 perputaran kas 
















peningkatan 4,75 kali, 5,37 kali, dan 7,94 kali, sedangkan ditahun 2017 
perputaran kas mengalami penurunan menjadi 7,57. 
Penurunan atas perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya 
jumlah dana yang tidak produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal 
ini berdampak dengan penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana 
dengan semkin tinggi tingkat perputaran kas, maka akan semakin efisien 
dalam penggunaan kas perusahaan karena setiap kali kas berputar akan 
menghasilkan aliran pendapatan bagi perusahaan, sebaliknya semakin turun 
perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya dana perusahaan yang 
tertanam dalam kas perusahaan dan dengan meningkatnya perputaran kas 
yang terjadi pada tahun 2013 sampai 2016 terjadi karena meningkatnya 
penjualan perusahaan yang diikuti juga dengan meningkatnya kas perusahaan 
yang terjadi dalam satu periode. 
Faktor yang mempengaruhi turunnya perputaran kas dikarenkan 
pendapatan perusahaan yang mengalami peningkatan dan kas perusahaan 
juga mengalami peningkatan. 
c. Perhitungan Perputaran persediaan PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan 
Persediaan merupakan aktiva perusahaan yang penting sekali, karena 
berpengaruh langsung terhadap kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
pendapatan. Karena itu, persediaan harus dikelola dengan baik dan dicatat 
dengan baik, agar perusahaan dapat menjual produknya dan memperoleh 
pendapatan yang maksimal. 
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Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan 
memerlukan persediaan. Dengan tersedianya persediaan maka diharapkan 
perusahaan industri dapat melakukan proses produksi sesuai kebutuhan atau 
permintaan konsumen. Selain itu dengan adanya persediaan yang cukup 
tersedia di gudang juga diharapkan dapat memperlancar kegiatan produksi 
serta pelayanan kepada konsumen, perusahaan dan dapat menghindari 
terjadinya kekurangan persediaan. 
Persediaan pada hakikatnya bertujuan untuk mempertahankan 
kontiniuitas eksistensi suatu perusahaan dengan mencari keuntungan atau 
laba perusahaan itu. Caranya adalah dengan memberikan pelayanan yang 
memuaskan pelanggan dengan menyediakan barang yang diminta. Tingkat 
persediaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.3 
Data Perputaran Persediaan 
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Tahun  Penjualan  Rata-Rata Persediaan Perputaran Persediaan 
2013 5.708.476.623.601 227.366.892.031 25,11 Kali 
2014 6.232.179.227.727 239.398.286.908 26,03 Kali  
2015 5.363.366.034.203 203.597.289.513 26,34 Kali 
2016 5.847.818.785.012 190.113.554.867 30,76 Kali 
2017 6.022.370.863.637 222.764.555.564 26,94 Kali 














Diagram 2 : Perputaran Persediaan 
Sumber : Laporan Keuangan yang diolah 
 
  Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat perputaran 
persediaan untuk tahun 2013 sampai tahun 2016 mengalami peningkatan, 
hanya ditahun 2017 perputaran persediaan mengalami penurunan. Penurunan 
atas persediaan menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah dana yang tidak 
produktif yang tertanam dalam persediaan perusahaan yang tidak mampu 
terjual dengan optimal yang berdampak dengan penjualan perusahaan yang 
mengalami penurunan.  
Untuk tahun 2013 perputaran persediaan sebesar 25,11 kali, dan untuk 
tahun 2014 sampai tahun 2016 perputaran persediaan mengalami peningkatan 
menjadi 26,03 kali, 26,34 kali dan 30,76 kali, perputaran persediaan yang 
mengalami peningkatan terjadi dikarenakan penjualan perusahaan mengalmi 
peningkatan, ynag juga akan berdampak terhadap penurunan pada persediaan 
perusahaan. Sedangkan untuk tahun 2017 perputaran persediaan mengalami 














yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan kurang maksimalnya 
penjualan perusahaan yang mengakibatkan jumlah persediaan perusahaan 
mengalami peningkatan.  
Faktor yang mempengaruhi perputaran persediaan mengalami penurunan 
terjadi dikarenakan meningkatnya persediaan perusahaan, dimana persediaan 
ini mengalami peningkatan terjadi dikarenakan lamanya waktu proses 
produksi ynag dilakukan perusahaan dan juga dikarenakan penjualan yang 
kurang maksimal atas produk (sawit dan karet) yang dihasilkan perusahaan 
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
d. Perhitungan Return On Asset (ROA) PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan 
ROA merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah asset yang 
digunakan perusahaan. ROA merupakan suatu ukuran efektivitas manajemn 
dalam mengelola investasinya. Tingkat Return On Asset (ROA) dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.4 
Data Return On Asset (ROA) 
PT. Perkbunan Nusantara III (Persero) Medan 
Tahun Laba Bersih Total Asset ROA (%) 
2013 396.777.055.383 11.036.470.895.352 3,59 % 
2014 446.994.367.342 24.892.186.462.265 1,79 % 
2015 596.372.459.810 44.744.575.309.434 1,33 % 
2016 911.999.643.578 45.974.830.227.723 1,98 % 
2017 1.229.464.174.674 49.700.439.661.061 2,47 % 











Diagram 3 : ROA 
Sumber : Laporan Keuangan yang diolah 
 
  Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ROA untuk tahun 2013 
samapi tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 3,59%, 1,79% dan 1,33%. 
Penurunan ROA tersebut disebabkan karena pengelolaan aktiva yang kurang 
efektif, hal ini dapat dilihat dari tingginya jumlah asset perusahaan akan 
tetapi laba yang dihasilkan rendah. Laba bersih yang dihasilkan tidak 
sebanding dengan peningkatan jumlah asset perusahaan. Laba bersih yang 
meningkat tidak sesuai dengan peningkatan aktiva juga disebabkan oleh 
biaya-biaya operasional yang meningkat, sehingga nilai ROA cenderung 
menurun. 
  Sedangkan untuk tahun 2016 sampai tahun 2017 ROA perusahaan 
mengalami peningkatan sebesar 1,98% menjadi 2,47%. Peningkatan ROA 
tersebut menandakan bahwa keadaan perusahaan yang baik dalam 
meningkatkan hasil pengembalian yang lebih tinggi atas asset yang 















dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional perusahaan. 
Menurut Kasmir menyatakan bahwa “semakin tinggi ROA maka semakin 
baik keadaan suatu prusahaan dalam memanfaatkan aktivitasnya dalam 
kegiatan operasional perusahaan untuk menghasilkan laba”. 
  Faktor yang mempengaruhi penurunan ROA terjadi dikarenakan 
menurunnya keuntungan atau laba perusahaan, dimana penurunan laba terjadi 
disebabkan karena besarnya biaya operasional perusahaan dan kurang 
maksimalnya penjualan atas produksi perusahaan, sehingga perusahaan 
dianggap tidak mampu dalam mengefisiensikan biaya operasional ynag 
dikeluarkan oleh perusahaan PT. Perkbunan Nusantara III (Persero) Medan. 
e. Perputaran Kas dan Perputaran Persediaan Dalam Meningkatkan 
Profitbilitas Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Perputaran kas dan perutaran persediaan digunakan untuk mengukur 
seberapa sering dana produktif perusahaan yang tertanam dalam kas dan 
persediaan dapat berputar guna untuk meningkatkan penjualan perusahaan 
yang akan berdampak dengan meningkatnya keuntungan perusahaan, hal ini 
dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.5 
Data Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan ROA 
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Sumber : Laporan Keuangan yang diolah 







Laba Bersih Total Aktiva 
ROA 
Persentase 
2013 5.708.476.623.601 1.613.874.787.850 3,54 Kali 227.366.892.031 25,11 Kali 396.777.055.383 11.036.470.895.352 3,59 % 
2014 6.232.179.227.727 1.313.223.489.986 4,75 Kali 239.398.286.908 26,03 Kali 446.994.367.342 24.892.186.462.265 1,79 % 
2015 5.363.366.034.203 999.695.194.702 5,37 Kali 203.597.289.513 26,34 Kali 596.372.459.810 44.744.575.309.434 1,33 % 
2016 5.847.818.785.012 736.422.949.252 7,94 Kali 190.113.554.867 30,76 kali 911.999.643.578 45.974.830.227.723 1,98 % 

















Diagram 4 : Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan ROA 
Sumber : Laporan Keuangan yang diolah 
 
 Berdasarkan data diatas diketahui bahwa perputaran kas tahun 2013, 
tahun 2014 dan tahun 2015 mengalami peningkatan, sedangkan profitabilitas 
yang diukur dengan ROA mengalami penurunan, perputaran kas yang 
mengalami peningkatan terjadi dikarenakan meningkatnya pengelolaan kas 
yang dimiliki perusahaan, hal ini baik bagi perusahaan karena banyaknya 
dana kas perusahaan yang dikelola untuk dapat meningkatkan penjualan 
perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan keuntungan perusahaan, 
tetapi hal ini tidak sejalan dengan profitabilitas perusahaan, dimana 
profitabilitas perusahaan yang diukur dengan menggunakan ROA mengalami 
penurunan. 
 Untuk tahun 2017 perputaran kas mengalami penurunan, sedangkan 
profitabilitas yang diukur dengan ROA mengalami peningkatan. Hal ini 
menunjukkan bahwa perputaran kas yang menurun tidak diikuti oleh 
penurunan profitabilitas yang diukur dengan ROA, begitu juga sebaliknya 















profitabilitas. Hal ini dapat saja terjadi karena penjualan menurun sedangkan 
dari sisi kas juga mengalami penurunan saldo yang lebih tajam sehingga 
perputaran kas mengalami peningkatan. Walaupun perputaran kas mengalami 
peningkatan dikarenakan penjualan yang menurun maka profitabilitas juga 
ikut menurun. 
 Hal ini bertentangan dengan teori Sudana (2011:21) yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, karena ini berarti 
semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan profitabilitas yang diperoleh 
akan semakin besar. 
ROA merupakan rasio profitabilitas yang terpenting bagi perusahaan 
yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan atau laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. ROA 
merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak terhadap total asset. 
Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik, 
karena pengembaliannya semakin besar. 
 Sedangkan untuk perputaran persediaan tahun 2013, tahun 2014 dan 
tahun 2016 mengalami peningkatan yang tidak diikuti profitabilitas yang 
diukur dengan ROA mengalami penurunan. Perputaran persediaan yang 
mengalami peningkatan terjadi dikarenakan meningkatnya pengelolaan atas 
persediaan yang dimiliki perusahaan, hal ini baik bagi perusahaan karena 
banyaknya dana persediaan perusahaan yang dikelola untuk dapat 
meningkatkan penjualan perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan 
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keuntungan perusahaan, dimana profitabilitas perusahaan yang diukur dengan 
ROA mengalami penurunan. 
 Untuk tahun 2017 perputaran persediaan mengalami penurunan yang 
tidak diikuti profitabilitas yang diukur dengan ROA mengalami peningkatan. 
Fenomen yang terjadi diatas tidak sesuai dengan teori Hendra Raharjaputra 
(2009:169) menyatakan bahwa “semkain tinggi tingkat perputaran 
persediaan, semakin besar prusahaan akan memperoleh keuntungan atau laba, 
begitu sebaliknya jika tingkat perputaran persediaan rendah maka semakin 
kecil prusahaan akan memperoleh keuntngan atau laba.  
 Dengan demikian semakin cepat dan semakin tinggi tingkat perputaran 
persediaan akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang disebabkan 
karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen dan 
pemeliharaan terhadap persediaan tersebut dan apabila rasio yang diperoleh 
tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien likuid persediaan 
semakin baik. Demikian pula, apabila perputaran persediaan rendah berarti 
persediaan bekerja secara tidak produktif dan bnyak barang persediaan yang 
menumpuk. Hal ini akan mengakibatkan investasi dalam tingkat 
pengembalian yang rendah. 
 
B. Pembahasan  
1. Perputaran Kas dan Perputaran Persediaan belum mampu dalam 
Meningkatkan Profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset 
(ROA) Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
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Untuk perputaran kas pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 
Medan tahun 2013 sampai tahun 2015 belum mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan, dimana jumlah dana perusahaan yang terdapat pada 
kas perusahaan masih kecil yang tidak mampu dijadikan sebagai penambahan 
dalam kegiatan usaha perusahaan.  
Penelitian ini tidak sejalan dengan teori Sumbramanyan dan Haley 
(2009:42) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti 
semakin cepat kembalinya kas masuk pada perusahaan sehingga keuntungan 
perusahaan dapat meningkat. Dengan demikian kas perusahaan akan dapat 
dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak 
mengganggu kondisi keuangan perusahaan. 
Dan juga teori Sudana (2011:21) menyatakan bahwa “semakin tinggi 
perputaran kas akan semakin baik, karena ini berarti semakin tinggi efisiensi 
penggunaan kasnya dan profitabilitas yang diperoleh akan semakin besar. 
 Sedangkan untuk perputaran persediaan tahun 2013, tahun 2014 dan 
tahun 2016 mengalami peningkatan yang tidak diikuti profitabilitas yang 
diukur dengan ROA mengalami penurunan. Perputaran persediaan yang 
mengalami peningkatan terjadi dikarenakan meningkatnya pengelolaan atas 
persediaan yang dimiliki perusahaan, hal ini baik bagi perusahaan karena 
banyaknya dana persediaan perusahaan yang dikelola untuk dapat 
meningkatkan penjualan perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan 
keuntungan perusahaan, dimana profitabilitas perusahaan yang diukur dengan 
ROA mengalami penurunan. 
56 
 
Menurut Hendra Raharjaputra (2009:169) menyatakan bahwa semakin 
tingi tingkat perputaran, semakin besar perusahaan akan memperoleh 
keuntungan atau laba, begitu pula sebaliknya jika tingkat perputaran 
persediaannya rendah maka kenungkinan semakin kecil prusahaan akan 
memperoleh keuntungan atau laba. 
2. Penyebab terjadinya penurunan perputaran kas namun Return On 
Assets (ROA) mengalami peningkatan pada PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero) Medan 
Penyebab penurunan atas perputaran kas dikarenakan meningkatnya 
jumlah dana yang tidak produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal 
ini berdampak dengan penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana 
dengan semkin tinggi tingkat perputaran kas, maka akan semakin efisien 
dalam penggunaan kas perusahaan karena setiap kali kas berputar akan 
menghasilkan aliran pendapatan bagi perusahaan, sebaliknya semakin turun 
perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya dana perusahaan yang 
tertanam dalam kas perusahaan. Jumlah kas yang relatif kecil akan diperoleh 
tingkat perputaran kas yang tinggi  dan keuntungan yang diperoleh menjadi 
lebih besar karena penggunaan kas yang efisien. Perputaran kas berkaitan erat 
dengan  profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROA karena kas adala 
aktiva yang likuid dan pendapatan perusahaan paling banyak dalam wujud 
kas. Kas digunakan untuk mendanai operasonal perusahaan dan apabila 
digunakan secara efektif dan efisien maka tidak terjadi penumpukkan saldo 
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kas dan perusahaan akan memperoleh pendapatan yang tinggi dari aktivitas 
perusahaan. 
Kas yang selalu berputar akan mempengaruhi arus dana dalam 
perusahaan. Perusahaan dengan kas yang selalu meningkat perputarannya, 
berarti jumlah kas yang tertanam semakin kecil sehingga arus dana yang 
kembali kedalam perusahaan akan semakin lancar. Lancarnya arus dana dapat 
meningkatkan volume penjualan berikutnya sehingga akan mampu 
meningkatkan profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROA. Menurut 
Sudana (2011:21) yang menyatakan bahwa “semakin tinggi perputaran kas 
akan semakin baik, karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan 
kasnya dan profitabilitas yang diperoleh akan semakin besar”. 
Dengan adanya perputaran kas yang optimal maka perusahaan yang 
mempunyai perputaran kas optimal akan menghasilkan tingkat pengembalian 
yang optimal pula sehingga bukan hanya perusahaan ynag memperoleh 
keuntungan, tetapi para pemegang saham pula ikut memperoleh keuntungan 
tersebut. 
3. Penyebab terjadinya penurunan perputaran Persediaan namun 
Return On Assets (ROA) mengalami peningkatan pada PT. 
Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
Penyebab penurunan perputaran persediaan disebabkan oleh 
menumpuknya persediaan dan menurunnya volume penjualan. 
Menumpukknya persediaan menunjukkan manajemen tidak efisien dan tidak 
efektif dalam mengelola persediaan, hal ini akan mengakibatkan investasi 
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dalam tingkat pengembalian yang rendah. Semakin cepat dan semakin tinggi 
tingkat perputaran akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang 
disebabkan harga atau karena perubahan selera konsumen dan pemeliharaan 
terhadap persediaan tersebut dan apabila rasio yang diperoleh tinggi, ini 
menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien likuid persediaan semakin 
baik. Untuk meningkatkan perputaran persediaan, perusahaan harus 
meningkatkan aktivitas penjualan dan memanfaatkan seluruh asset yang 
tersedia dan menyesuaikan kegiatan penjualan dengan jumlah persediaan 
yang ada dan tersedia untuk menekan biaya pemeliharaan persediaan barang 
digudang.  
Menurut Horngren et al (2007:250) menyatakan bahwa, “Semakin cepat 
persediaan dirubah menjadi barang dagang yang nantinya akan dijual oleh 
perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkat profitabilitas yang 
dihasilkan oleh perusahaan tersebut”. Hal ini dikarenakan semakin lama 
periode perputaran persediaan, maka semakin banyak biaya yang harus 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk menjaga agar persediaan di gudang tetap 
baik. 
Sedangkan menurut Hendra Rahajaputra (2009:169) “Semakin tinggi 
tingkat perputaran persediaan, kemungkinan semakin besar perusahaan akan 
memperoleh keuntungan. Begitu sebaliknya, jika tingkat perputaran 




Maka untuk itu perusahaan harus memperhatikan asset yang dimiliki 
perusahaan yaitu dengan cara mengelola persediaan yang ada sesuai dengan 
permintaan konsuumen sehingga asset peusahaan dapat dimanfaatkan untuk 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan perputaran kas 
dan perputaran persediaan dalam meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan 
Return On Asset (ROA) yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2013 sampai 
tahun 2017. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perputaran kas dari PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
cenderung mengalami peningkatan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 
2016 sebesar 3,54 kali, 4,75 kali, 5,37 kali dan 7,94 kali. Untuk tahun 2017 
perputaran kas mengalami penurunan sebesar 7,57 kali yang diikuti oleh 
ROA yang mengalami peningkatan sebesar 2,47. Perputaran kas belum 
mampu dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan dimana dengan 
menurunnya perputaran kas menunjukkan banyaknya aktiva lancar seperti 
kas yang menganggur yang dapat diolah perusahaan tidak mampu dalam 
meningkatkan profitbilitas perusahaan. Jika mengelola perputaran kas 
dengan efektif, maka akan berdampak perputaran kas menjadi tinggi. 
Sehingga penjualan dan profitabilitas yang diukur dengan ROA akan 
meningkat serta kondisi keuangan perusahaan jadi tidak terganggu. 
2. Perputaran persediaan  dari PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
cenderung mengalami peningkatan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 
2016 sebesar 25,11 kali, 26,03 kali, 26,34 kali dan 30,76 kali. Penurunan 
perputaran persediaan terdapat pada tahun 2017 sebesar 26,94 kali yang 
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diikuti oleh ROA yang mengalami peningkatan sebesar 2,47. Penyebab 
penurunan perputaran persediaan disebabkan oleh menumpuknya 
persediaan dan menurunnya volume penjualan. Menumpukknya 
persediaan menunjukkan manajemen tidak efisien dan tidak efektif dalam 
mengelola persediaan, hal ini akan mengakibatkan investasi dalam tingkat 
pengembalian yang rendah. Untuk meningkatkan perputaran persediaan, 
perusahaan harus meningkatkan aktivitas penjualan dan memanfaatkan 
seluruh asset yang tersedia dan menyesuaikan kegiatan penjualan dengan 
jumlah persediaan yang ada dan tersedia untuk menekan biaya 
pemeliharaan persediaan barang digudang.  
3. Penurunan perputaran kas dan perputaran persediaan tidak membuat 
profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROA menurun, ROA tetap 
menunjukkan peningkatan, hal ini berarti dengan asset yang dimiliki 
perusahaan, perusahaan mampu memanfaatkan assetnya dengan baik, 
sehingga bisa menghasilkan keuntungan atau laba bagi perusahaan. 
 
B. Saran 
Adapun saran ynag dapat diberikan untuk PT. Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan tingkat penjualan, 
karena semakin tinggi tingkat penjualan yang diperoleh, maka akan 
meningkatnya keuntungan perusahaan dan perusahaan juga diharapkan 
dapat mempertahankan jumlah kas yang tinggi. Dan juga perusahaan 
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perlu memperhatikan penggunaan biaya operasional perusahaan, dan 
perusahaan perlu melakukan pengefisiensian biaya agar keuntungan 
perusahaan mengalami peningkatan. 
2. Bagi Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik 
yang sama, diharapkan untuk menambah variable dalam penelitian, 
dengan mengukur perputaran piutang, sehingga hasil penelitian 
menunjukkan hasil yang lebih baik. Dan sebaiknya penggunaan dalam 
periode pengamatan dalam penelitian selanjutnya menggunakan periode 
yang lebih panjang sehingga dapat memberikan kemungkinan yang lebih 
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